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Abstrak: Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan minat baca anak-anak sehingga mereka
lebih fokus pada literasi daripada menghabiskan waktu di handphone atau media sosial. Pendekatan
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Participatory Action Research (PAR). Tim ini
melaksanakan program taman baca dengan bekerja sama dengan Perpustakaan Desa Mantaren,
menyediakan buku-buku dan ruang untuk kegiatan literasi. Hasilnya mencakup pemecahan masalah,
mengajak anak-anak untuk membaca, khususnya di Sekolah Dasa, yang bertujuan untuk
membiasakan anak-anak membaca dengan lebih baik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan fokus pada anak-anak usia 7 hingga 15 tahun di pedesaan sebagai sumber data. Perpustakaan
desa yang menarik bisa menjadi motivasi bagi anak-anak untuk membaca buku dan meningkatkan
pengetahuan mereka di luar pembelajaran dari guru. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi baca anak-anak di Desa Mantaren masih rendah, dan perpustakaan kurang dimanfaatkan.
Ketersediaan buku bacaan menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat baca, serta sarana
perpustakaan yang lengkap dapat mendorong minat baca masyarakat, terutama anak-anak setempat.
Kesimpulan dari pengabdian adalah bahwa upaya untuk meningkatkan literasi anak dilakukan melalui
taman baca. Untuk mencapai hal ini, perlu adanya kemauan dari anak-anak, pengelola yang kompeten,
dukungan orang tua, dan suasana serta sarana yang mendukung. Selain itu, upaya tersebut juga
menjadi alternatif untuk mengalihkan perhatian anak-anak dari penggunaan teknologi yang
berlebihan.

Kata Kunci: Literasi; Anak; Taman Baca

Efforts to Increase Children's Literacy in Mantaren Village
by Maximizing Reading Park Facilities

Abstract: The aim of this program is to increase children's interest in reading so that they focus more on
literacy rather than spending time on cellphones or social media. The approach used in this service is
Participatory Action Research (PAR). This team implements a reading garden program in collaboration
with the Mantaren Village Library, providing books and space for literacy activities. The results include
problem solving, encouraging children to read, especially at the Dasa School, which aims to get children
used to reading better. This research uses qualitative methods with a focus on children aged 7 to 15 years
in rural areas as a data source. An attractive village library can be a motivation for children to read books
and increase their knowledge beyond learning from teachers. However, the research results show that
children's reading literacy in Mantaren Village is still low, and the library is underutilized. The availability
of reading books is an important factor in increasing interest in reading, and complete library facilities can
encourage people's interest in reading, especially local children. The conclusion from the service is that
efforts to increase children's literacy are carried out through reading parks. To achieve this, there needs
to be the will of the children, competent management, parental support, and a supportive atmosphere and
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facilities. Apart from that, this effort is also an alternative to divert children's attention from excessive use
of technology.
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PENDAHULUAN

Generasi muda sangat bertanggung jawab untuk memperbaiki kondisi
Indonesia di masa depan, sangat penting untuk membangun budaya
membaca di dalamnya sejak usia dini (Irhandayaningsih, 2019). Bagi siswa
yang nantinya akan dituntut untuk dapat memahami beragam informasi dari
apa yang dibacanya, kemampuan membaca merupakan kebutuhan yang
sangat berarti. Keterampilan membaca secara signifikan dipengaruhi oleh
minat baca. Apabila para generasi memiliki minat baca yang rendah maka
sulit untuk ditemukan kebiasaan membaca (Ruslan & Wibayanti, 2019). Hal
yang mempengaruhi minat baca pada anak yaitu malas dan tidak ada
kegiatan dalam meningkatkan minat baca.

Literasi memerlukan berbagai fakta dalam menemui dan
mengonfirmasikan mengkomunikasikan petunjuk untuk memecahkan
berbagai kesulitan yang diharapkan dari setiap individu, dan mampu terlibat
dalam pembelajaran sepanjang hayat. Semua manusia mempunyai hak
menerima pengajaran keaksaraan dan meningkatkan kemampuan literasi
(Maruti et al., 2023).

Salah satu cara untuk meningkatkan literasi, lingkungan sekolah, dan
lingkungan keluarga harus melalui peningkatan partisipasi dalam kegiatan
membaca. Karena minat mereka yang beragam, sulit untuk membuat siswa
tertarik pada kegiatan membaca (Rosdiana et al.,, 2021). Kemampuan yang
ditunjukkan siswa dalam membaca, menulis, dan berhitung sangat penting.
Kemampuan ini dapat memfasilitasi penyampaian konten instruksional oleh
guru kepada siswa (Maghfiroh et al., 2021).

Faktor lingkungan atau pola asuh yang lalai di pihak orang tua yang
tidak memberlakukan batasan waktu pada penggunaan handphone anak-
anak setelah mereka memberi handphone (Harahap & Ramadan, 2021). Hal
ini juga terjadi di Desa Mantaren, anak anak sangat kurang dalam minat
membaca buku. Antusias belajar anak-anak menurun, terutama bagi budaya
membaca buku, sebagai akibat dari dampak terobosan teknis serta perluasan
dan perkembangan teknologi yang semakin kompleks dalam kenyataan.
Anak-anak lebih suka bermain game online setiap sore, dan beberapa orang
tua mengizinkan anak mereka untuk melakukannya.

Taman baca merupakan program kerja dari kegiatan pengabdian
mahasiswa dan dosen IAIN Palangka Raya. Di bidang literasi dan numerasi,
praktik literasi ini sangat baik untuk meningkatkan minat baca sejak usia
muda. Pada hari Kamis dan Sabtu selalu dilaksanakan taman baca.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuaraikan, permasalahan yang di
hadapi yaitu tidak adanya kesadaran dan ketegasan orang tua dalam
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mendidik literasi anaknya, sehingga anak lebih banyak bermain handphone
di waktu yang senggang. Tim pengabdian mengembangkan program untuk
melibatkan dan merangkul anak-anak untuk membaca untuk meningkatkan
minat membaca, terutama di kalangan siswa sekolah dasar, sebagai sarana
untuk menyelesaikan masalah ini. Tujuan dari taman baca ini yaitu untuk
membantu kelancaran anak dalam membaca serta menumbuhkan minat
baca anak.

METODE

Pengabdian ini menggunakan metode berbasis riset dengan pendekaran PAR
(Participatory Action Research). PAR (Participatory Action Research) adalah
metodologi  pengabdian secara kolaboratif dengan masyarakat dalam
naungan komunitas dengan semangat untuk mendorong terjadinya tindakan
perubahan (Rahmat & Mirnawati, 2020).

Umumnya, PAR (Participatory Action Research) meliputi kegiatan atau
tindakan yang mengarah kepada perbaikan dari perencanaan, bahkan
pelaksanaan, dan evaluasi yang dikerjakan secara teratur sehingga validitas
dan reliabilitasnya dapat mencapai tingkatan riset. Adapun yang dilakukan
tim pengabdi yaitu: Mengimplementasikan Taman Baca, memaksimalkan
penggunan buku-buku yang tersedia di perpustakaan desa, dan
meningkatkan minat baca ana-anak di desa

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka tim pengabdi mempersiapkan
tempat baca, bahan bacaan, beserta memberikan jadwal dan arahan kepada
anak-anak terkait pelaksanaan Taman Baca. Pelaksanaan Taman Baca
dilaksanakan 2 kali dalam seminggu, dimulai dari mengetahui kemampuan
anak dalam membaca, membantu kelancaran anak dalam membaca serta
menumbuhkan minat baca anak dengan diselingi beberapa game agar anak
tidak merasa tertekan dan bosan. Setelah dilaksanakannya Taman Baca,
maka dilakukanlah analisis deskriptif untuk mengetahui perkembangan
program ini

Adapun untuk mendukung keberhasilan program ini tentunya
berkolaboratif dengan pihak Perpustakaan Desa Mantaren, Kecamatan
Kahayan Hilir, Kabupaten Pulang Pisau dan mitra yang terlibat dalam
program ini sebanyak 3 orang. Konstribusi yang diberikan oleh Perpustakaan
Desa Mantaren yaitu sebagai berikut:

1. Meminjamkan buku yang terdapat di perpustakaan desa untuk
pelaksanaan taman baca.

2. Menyediakan tempat dengan suasana yang nyaman untuk membaca
(taman baca).

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat mengetahui posisi penelitian ini apakah
persamaan dan perbedaannya dengan penelitian terdahulu serta
menghindari plagiasi atau publikasi. Penelitian yang disajikan sebagai bahan
kajian pustaka adalah penelitian yang mempunyai kaitannya dengan
penelitian ini. Penelitian ini juga memperkaya teori yang digunakan pada
penelitian tentang apa yang harus dilakukan. Berdasarkan pencarian
sebelumnya, penulis tidak melakukan pencarian dengan judul yang sama
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dengan penulis. Namun demikian, penulis menyoroti sejumlah penelitian
sebagai referensi yang berguna untuk memperkaya bahan penelitian dalam
penelitian penulis.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, menelaah hasil
observasi dan dokumen subjek penelitian, diperoleh hasil pembahasan
mengenai peran taman bacaan. Mengidentifikasi potensi yang terkait dengan
pelaksanaan program taman baca yang dilakukan oleh pengabdian
mahasiswa. Potensi yang ada dalam pelaksanaan program taman bacaan ini
terletak pada banyaknya siswa sekolah dasar di wilayah yang menjadi
sasaran utama program taman bacaan ini berpotensi mendorong banyak
masyarakat untuk berpartisipasi.

Tujuan Meningkatkan Minat Baca

Tujuan literasi meningkatkan kemampuan membaca, mengantisipasi
rendahnya kemampuan membaca pada anak, dan meningkatkan
kemampuan membaca. Menumbuhkan minat membaca masyarakat tentu
tidak mudah karena banyak faktor yang membuat masyarakat tidak tertarik
membaca (Buta et al., 2023). Program taman baca di desa mantaren juga
membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan menulis. Secara
keseluruhan, program ini dilaksanakan wuntuk melatih kemampuan
membaca, menulis, dan menulis siswa. Secara lebih luas juga mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuannya.

Motivasi dan kemauan merupakan dorongan yang timbul dalam diri
manusia, baik disadari maupun tidak, untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu. (Darmawansyah et al., 2023). Pemahaman terhadap
keberadaan perpustakaan yang ada didesa mantaren sebagai peluang
mengakses informasi belum dikembangkan secara optimal. Setelah melihat
suasana dan situasi literasi masyarakat desa Mantaren, tim pengabdi
berupaya menambah kualitas minat membaca masyarakat anak-anak desa
mantaren.

Anak didik yang memiliki keinginan membaca yang tinggi sering kali
memiliki tingkat keberhasilan akademik yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah dan orang tua untuk mendorong siswa sekolah dasar
gemar membaca (Kristina Rahayu Ningtyas, Raras Setyo Retno, 2023).
Kemampuan membaca menjadi sebuah kebutuhan. Salah satu upaya
penguatan sumber daya manusia adalah dengan mendorong anak-anak agar
semakin gemar belajar di desa Mantaren, dan salah satu ciri masyarakat
terpelajar adalah kecintaan dan gairah membaca.

Tujuan diselenggarakannya taman baca di desa Mantaren adalah untuk
membangkitkan dan meningkatkan kecintaan anak terhadap membaca guna
mewujudkan generasi muda cerdas, Seseorang yang selalu tertarik dengan
perkembangan IPTEK. Proses pembelajaran interaktif bagi siswa dan dengan
adanya taman baca diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
terus belajar sehingga dapat menurunkan angka putus sekolah.

Upaya Meningkatkan Minat Baca

Minat membaca merupakan keinginan, kemauan dan dorongan dari
siswa yang bersangkutan. Upaya meningkatkan minat membaca hendaknya
menjadi kebiasaan sejak dini agar anak dapat memahami makna dari materi
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yang dibacanya (Elendiana, 2020). Anak-anak sangat sedikit minat membaca
dikarenakan salah satu dampak yang menghambat keinginan untuk belajar
adalah handphone. Mereka akan lebih bermain handphone daripada
menggunakan waktu untuk belajar disaat ada waktu luang.

Perpustakaan merupakan simbol terpenting dari suatu lembaga
pendidikan. Banyaknya anak-anak yang datang ke perpustakaan untuk
membaca buku yang tidak sering. Maka tim pengabdian mengadakan taman
baca untuk mendidik anak-anak di desa Mantaren agar lebih lancar
membaca dan menulis. Saat ini perpustakaan telah menjadi sarana yang
mampu membangkitkan gairah masyarakat untuk membaca dan menjadi
sumber informasi belajar.

Perpustakaan diartikan sebagai suatu tempat atau bangunan yang
diperuntukkan bagi pemeliharaan dan pemanfaatan koleksi buku dan bahan
perpustakaan lainnya yang disimpan untuk keperluan membaca, penelitian,
dan diskusi (Mansyur, 2019). Adapun bentuk kegiatan yang dilaksanakan di
taman baca yang berada di Perpustakaan Desa adalah sebagai berikut:

1. Berdiskusi Dengan Pihak Perpustakaan Desa Tentang Pelaksanaan

Program Taman Baca

Langkah pertama dalam pendekatan PAR yang harus diselesaikan adalah
mendiskusikan rencana kegiatan dengan pihak perpustakaan untuk
mendirikan program taman baca. Saat melaksanakan program taman baca,
tim pengabdi awalnya melakukan diskusi dan meminta izin untuk
mengoperasikan program taman baca di Perpustakaan Desa Mantaren.
Dalam program ini, tim pengabdian juga meminta izin kepada pihak
perpustakaan untuk meminjam sebagian buku di perpustakaan desa untuk
melaksanakan program taman baca. Hasil dari diskusi ini, tim pengabdi dan
pihak perpustakaan memutuskan untuk pelaksanaan taman baca ini
dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari Kamis dan Sabtu.
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Gambar 1. Melakukan Diskusi Bersama Pihak Perpustakaan
2. Mengumpulkan Bahan Bacaan Yang Diperlukan Untuk Pelaksanaan
Program Taman Baca
Langkah kedua dalam pendekatan PAR yang perlu dilaksanakan adalah
pengumpulan buku-buku sebagai bahan bacaan yang diperlukan untuk
melaksanakan program taman baca. Bahan yang dibutuhkan adalah buku
cerita anak dan buku pengetahuan umum. Hasil dari tahap kedua ini tim
pengabdi bersepakat untuk mengumpulkan buku yang bertema tentang
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buku cerita rakyat sebanyak 10 buku dan buku pengetahuan sebanyak 10
buku.

Gambar 2. Pengumpulan Bahan Bacaan
3. Melaksanakan Kegiatan Taman Baca

Langkah ketiga dari pendekatan PAR adalah dengan melaksanakan
kegiatan taman baca di perpustakaan desa Mantaren. Taman baca ini
berlangsung setiap hari Kamis dan Sabtu pada sore hari. Dengan adanya
taman baca ini, tim pengabdian berharap anak-anak Desa Mantaren mau
belajar. Hasil akhir dari pelaksanaan taman baca yang tim pengabdi adakan
selama dua kali dalam seminggu ini cukup berpengaruh terhadap minat
membaca anak-anak di Desa Mantaren menjadi lebih baik dan juga anak-
anak lebih semangat dalam belajar membaca.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Taman Baca

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil pengabdian ini membahas
terkait upaya peningkatan literasi anak dan faktor yang mempengaruhi
literasi. Upaya yang dilakukan tim pengabdi yaitu dengan menjalankan
taman baca guna meningkatkan minat baca anak dalam membaca. Dampak
adanya kegiatan taman baca yaitu sangat positif untuk menambah wawasan
dan minat baca anak-anak. Aspek pendukung meliputi keterlibatan orang
tua dalam keberhasilan taman bacaan, ketersediaan sarana prasarana yang
sesuai seperti perpustakaan, serta persiapan dan pendampingan yang
diberikan oleh tim pengabdi untuk memastikan kegiatan literasi berjalan
dengan baik.

REKOMENDASI

Harapannya anak-anak agar bisa lebih memanfaatkan fasilitas Perpustakaan
dengan lebih maksimal lagi. Semua pihak terutama staf perlu
memperhatikan penggunaan perpustakaan, yang akhir-akhir ini sebagian
tergeser oleh sumber informasi dalam jaringan. Orang tua harus selalu
mendorong anak-anak mereka untuk menggunakan perpustakaan sebagai
sumber pengetahuan dan informasi, mengubahnya menjadi pusat sumber
belajar dan mengubahnya menjadi pusat pendidikan. Adapun hambatan
dalam kegiatan pengabdian ini adalah sedikitnya peminat yang datang ke
taman baca.
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